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ABSTRAK 
Latar Belakang: Rendahnya konsumsi buah dan sayur pada remaja dapat berisiko dalam 
memicu perkembangan penyakit degeneratif seperti obesitas, diabetes, hipertensi, dan kanker 
pada tahapan kehidupan selanjutnya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian edukasi gizi menggunakan leaflet terhadap pengetahuan, sikap, dan pola 
konsumsi sayur dan buah pada remaja di SMAN 10 Makassar tahun 2018. Bahan dan Metode: 
Jenis penelian ini adalah quasi experiment dengan desain penelitian one group pre-test post-test. 
Sampel penelitian sebesar 43 siswa kelas XI dan XII yang dipilih secara proportional random 
sampling. Pengetahuan dan sikap responden diukur menggunakan kuesioner dan leaflet. Pola 
konsumsi sayur dan buah responden diukur dengan menggunakan Food Frequency 
Questionnaire (FFQ). Data dianalisis dengan uji Mc Nemar. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan (p=0,774), sikap (p=0,500), frekuensi 
konsumsi sayur (p=1,000), porsi konsumsi sayur (p=1,000), frekuensi konsumsi buah (p=0,815), 
dan porsi konsumsi buah (p=1,000) sebelum dan sesudah edukasi menggunakan leaflet. 
Kesimpulan: Tidak terdapat pengaruh leaflet terhadap pengetahuan, sikap, dan pola konsumsi 
sayur dan buah pada remaja di SMAN 10 Makassar. 
 
Kata kunci: leaflet, pengetahuan, sikap, konsumsi buah dan sayur 
 
ABSTRACT 
Background: Lack of fruit and vegetable consumptions among adolescents can be high risk to 
suffer degenerative diseases such as obesity, diabetes, hypertension, and cancer for the future 
life. Objective: This study aims to investigate the effect of nutrition education using leaflet 
towards knowledge, attitude, and fruit and vegetable consumption patterns in adolescents in 
SMAN 10 MAKASSAR in 2018. Ingredients and Methods: Design of this study is quasi 
experiment using one group pre- and post-test. 43 students are involved as samples who are in 
XI and XII classes at SMAN 10 Makassar selected by using proportional random sampling. The 
pattern of fruit and vegetable consumptions were measured with Food Frequency Questionnaire 
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(FFQ). All of data were analyzed using Mc-Nemar test. Result: The finding of this study shows 
that there were no difference on knowledge (p=0.774), attitude (p=0.500), the frequency of 
vegetable (p=1,000), the portion of vegetable consumption (p=1.000), the frequency of fruit 
consumption (p=0.185), and the portion of fruit consumption (p=1.000) before and after 
education using leaflet. There was no effect of leaflet towards knowledge, attitude, and fruit and 
vegetable consumption among adolescents in SMAN 10 Makassar. 
Conclusion: It needs more effort to enhance the consumption of fruit and vegetable among 
adolescents. 
 
Keywords: leaflet, knowledge, attitude, fruit and vegetable consumptions.  
 
PENDAHULUAN 
Kecepatan pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja merupakan proses tercepat 
kedua setelah masa pertumbuhan dan perkembangan bayi. Oleh karena itu, asupan gizi yang 
optimal sangat diperlukan untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan yang normal pada 
remaja yang akan berdampak pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.
1
 Salah satu 
masalah umum dari perilaku konsumsi remaja adalah kurangnya konsumsi buah dan sayur. Zat-
zat gizi yang diperlukan pada masa remaja diantaranya protein, kalsium, seng, zat besi, vitamin 
dan serat. Selain pemenuhan zat gizi makro, juga diperlukan zat gizi mikro untuk remaja 
terutama asupan serat dan vitamin. Faktor yang dapat berpengaruh terhadap asupan gizi remaja 
adalah lingkungan seperti keluarga, sekolah dan teman sebaya (peer group).
2
 
Rekomendasi kecukupan konsumsi buah dan sayur menurut WHO 2003 yaitu sebanyak 
400 gram per hari atau sebanyak 3-5 porsi sehari.
3
 Selain itu, dalam Dietary Guidelines for 
American dikatakan bahwa rekomendasi minimal buah adalah 2 kali/hari dan 3 kali/hari untuk 
konsumsi sayur atau setara dengan konsumsi buah dan sayur 5 kali/hari.
3
 Berbagai penelitian 
menyebutkan kebanyakan remaja tidak dapat memenuhi rekomendasi tersebut.
3
 Menurut data 
Riskesdas tahun 2007 hingga 2013 menunjukkan bahwa di Indonesia tidak terjadi perubahan 
yang berarti 93,6% menjadi 93,5%. Data dari Riskesdas 2013 ditemukan bahwa perubahan yang 
paling menonjol terjadi di Gorontalo, dengan proporsi kurang konsumsi sayur dan buah semakin 
meningkat dari 83,5% menjadi 92,5%, demikian juga dengan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
mengalami peningkatan dari 93,7% menjadi sekitar 96%.
4 
Proporsi kurang konsumsi sayur dan buah pada remaja di Kota Makassar masih tergolong 
tinggi. Hal ini dibuktikan pada penelitian Achmad, menunjukkan hasil bahwa dari 308 responden 
yang memiliki konsumsi sayur dan buah kategori kurang yaitu SMAN 16 Makassar sebanyak 
97,3% dan SMAN 10 Makassar sebanyak 97,5%. Responden di SMAN 16 yang berpengetahuan 
baik sebanyak 63,1% sedangkan responden dari SMAN 10 makassar yang berpengetahuan 
kurang sebanyak 58,5%. Responden yang memiliki sikap positif di SMAN 16 Makassar 
sebanyak 55% sedangkan di SMAN 10 Makassar yang memiliki sikap negatif sebanyak 52,8%.
5
 
Kurangnya konsumsi buah dan sayur dapat menyebabkan penyakit degeneratif seperti 
obesitas, diabetes, hipertensi, tekanan darah tinggi, dan kanker. Kematian dini dan kehidupan 




produktif yang hilang karena cacat, 28% dari kematian di seluruh dunia disebabkan karena 
rendahnya konsumsi buah dan sayur. Selain itu, tidak cukup buah dan sayur diperkirakan 
menyebabkan sekitar 14% dari kematian akibat kanker pencernaan, sekitar 11% dari jantung dan 
sekitar 9% kematian stroke.
6
 Selain itu, kurangnya konsumsi buah dan sayur dapat 
mengakibatkan berbagai dampak yaitu menurunnya imunitas/kekebalan tubuh seperti mudah 
terkena flu, mudah mengalami stres atau depresi, tekanan darah tinggi, gangguan pencernaan 
seperti sembelit, gusi berdarah, sariawan, gangguan mata, kulit keriput, arthritis, osteoporosis, 
jerawat, kelebihan kolesterol darah, dan kanker.
7
  
Pendidikan gizi adalah suatu upaya untuk mengadakan perubahan pengetahuan, sikap 
maupun keterampilan atau praktek dalam hal konsumsi makanan. Pendidikan gizi sangat penting 
karena meskipun daya beli masyarakat tinggi dan pangan tersedia namun apabila pengetahuan 
gizi masyarakat kurang baik maka masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan gizi.
8
 Proses 
edukasi gizi tidak terlepas dari pengaruh penggunaan alat peraga atau media yang mampu 
mendukung berlangsungnya kegiatan edukasi tersebut.
9
 Pemilihan leaflet sebagai media edukasi 
karena media tersebut bersifat visual. Panca indera yang paling banyak menyalurkan 
pengetahuan ke otak adalah mata (kurang lebih 75% sampai 87%), sedangkan 13% sampai 25%, 
pengetahuan manusia diperoleh dan disalurkan melalui panca indera yang lain.
10
  
Intervensi dengan pemberian leaflet makanan sehat pada remaja kelas khusus di SMA 
Negeri 1 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal mampu meningkatkan perilaku 
(pengetahuan, sikap, dan tindakan) konsumsi makanan jajanan pada siswa sekolah menengah 
umum tentang makanan jajanan.
11
 Selain itu, berdasarkan uji statistik ditemukan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan pada pengetahuan, konsumsi buah dan sayur responden sebelum dan 




Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan intervensi pendidikan gizi untuk 
memberikan informasi mengenai pentingnya sayur dan buah yang diharapkan dapat berdampak 
pada perubahan pengetahuan, sikap, dan tindakan konsumsi sayur dan buah pada remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi gizi menggunakan leaflet 
KEMENKES terhadap pengetahuan, sikap, dan pola konsumsi sayur dan buah pada remaja.   
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini adalah quasy experiment dengan desain penelitian one group pre-test post-
test. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober–November 2018 di SMAN 10 Kota 
Makassar. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI dan XII dengan populasi 697 siswa. Besar 
sampel minimum dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus besar sampel menurut 
Snedecor G.W & Cochran dan Lameshow sehingga diperoleh sebanyak 36 sampel.
13
 Untuk 
mengindari adanya drop out atau missing maka ditambahkan 20% sehingga jumlah sampelnya 
menjadi 43 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik probability sample 
dengan menggunakan proportional random sampling.
14
 
Penelitian ini dilakukan selama 14 hari dengan penyampaian materi sebanyak 14 kali 
selama kurang lebih 30 menit. Pada hari pertama, peneliti terlebih dahulu melakukan pengukuran 
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antropometri yang terdiri atas pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk mengetahui 
karakteristik responden berdasarakan status gizinya. Setelah itu responden diberi penjelasan 
tentang pelaksanaan penelitian kemudian mereka diberi surat kesediaan untuk mengikuti 
penelitian ini. Siswa yang bersedia mengikuti penelitian kemudian diminta untuk mengisi 
kuesioner pre-test, dan setelah itu dilakukan wawancara FFQ semi kuantitatif. Kemudian 
dilanjutkan dengan penyuluhan tentang pentingnya mengonsumsi sayur dan buah menggunakan 
media leaflet. Setelah 7 hari, dilakukan pertemuan kembali untuk merefresh materi edukasi. 
Pelaksanaan post-test dilakukan seminggu setelah pertemuan terakhir dengan tujuan untuk 
memastikan bahwa materi yang telah disampaikan mampu dipahami dan diingat oleh responden 
dengan mengisi kuesioner post-test serta dilakukan kembali wawancara FFQ semi kuantitatif 
untuk mengetahui perubahan pola konsumsi sayur dan buah responden. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner data responden, kuesioner 
pengetahuan dan sikap, FFQ semi kuantitatif, foto makanan (food picture), serta leaflet buah dan 
sayur yang digunakan sebagai media edukasi. Leaflet buah dan sayur Kemenkes merupakan 
media cetak yang berisi penjelasan dalam bentuk tulisan dan gambar tentang kandungan gizi dan 
manfaaat buah dan sayur, dampak kurang konsumsi buah dan sayur, serta anjuran kecukupan 
konsumsi buah dan sayur. 
Metode pengumpulan data karakteristik responden, pengetahuan, serta sikap diperoleh 
melalui kuesioner, sedangkan data konsumsi sayur dan buah dikumpulkan dengan menggunakan 
lembar FFQ-SQ yang diisi dengan metode wawancara oleh peneliti. Kemudian data sekunder 
meliputi data umum sekolah seperti jumlah siswa dan yang terkait atau mendukung penelitian 
diperoleh dari profil sekolah dan wawancara dengan staff bagian administrasi sekolah. 
Kuesioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa berisi 10 soal 
dengan nilai 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah, sedangkan kuesioner sikap 
dinilai menggunakan skala lickert 1-4 melaui 5 pernyataan negatif dan 5 pernyataan positif. Skor 
yang diperoleh dari jumlah jawaban siswa dikategorikan berdasarkan mean hipotetik dengan 
kategori cukup kurang dan positif negatif. Data tentang konsumsi sayur dan buah di dapat 
dengan cara menilai pola konsumsi responden dengan menggunakan form SQFFQ (Semi 
Quantitative Food Frequency Questionnaire). Tingkat konsumsi sayur dan buah diukur dengan 
menilai konsumsi sayur dan buah secara terpisah. Kategori konsumsi sayur dan buah 
berdasarkan pedoman gizi seimbang. Untuk porsi konsumsi sayur, ≥250 g per orang/hari 
termasuk kategori cukup, dan <250 g per orang/hari kategori kurang. Sedangkan frekuensi sayur, 
cukup jika konsumsi sayur ≥1 kali per hari, dan kurang jika konsumsi sayur <1 kali per hari. 
Demikian pula dengan porsi konsumsi buah, ≥150 g per orang/hari termasuk kategori cukup, dan 
<150 g per orang/hari kategori kurang. Sedangkan frekuensi buah, cukup jika konsumsi buah ≥1 
kali per hari, dan kurang jika konsumsi buah <1 kali per hari.
15,16
 
Analisis data statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Mc Nemar (p<0,05) 
untuk mengetahui kemaknaan perubahan pengetahuan, sikap, tindakan mengenai konsumsi sayur 
dan buah sebelum dan sesudah dilakukan edukasi gizi melalui leaflet. Penelitian ini telah 








Karakteristik responden yang diteliti pada penelitian ini adalah umur, jenis kelamin, 
pekerjaan orang tua, dan pendidikan ibu. Karakteristik umur dan jenis kelamin sangat 
berpengaruh dengan kemampuan responden dalam menyerap materi yang disampaikan, 
sedangkan karakteristik pekerjaan orang tua dan pendidikan ibu berpengaruh terhadap pola 
konsumsi sayur dan buah remaja. Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di SMAN 10 Makassar Tahun 2018 



























































































Total 43 100 
 Sumber: Data Primer, 2018 
Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih banyak responden berjenis kelamin perempuan 
(60,5%) daripada laki-laki (39,5%). Sebagian besar responden berumur 16 tahun, yakni sebesar 
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46,5% dan paling sedikit 11,6% responden berumur 15 tahun. Mayoritas ayah responden bekerja 
sebagai buruh/petani (30,2%) sedangkan ibu responden mayoritas tidak bekerja atau ibu rumah 
tangga (83,7%). Mayoritas ibu responden penelitian berpendidikan tamat SMA dengan 
persentase sebesar 46,5%. 
Tabel 2.  Distribusi Pengetahuan, Sikap, Konsumsi Sayur, dan Konsumsi Buah Remaja 
Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi di SMAN 10 Makassar Tahun 2018 
Variabel 
Sebelum Sesudah 





































































































Total 43 100 43 100 
 Sumber: Data Primer, 2018 
Perbedaan tingkat pengetahuan, sikap, konsumsi sayur, dan konsumsi buah responden 
dapat dilihat pada Tabel 2 distribusi pengetahuan, sikap, konsumsi sayur, dan konsumsi buah 
remaja sebelum dan sesudah edukasi gizi di SMAN 10 Makassar tahun 2018. Tingkat 
pengetahuan siswa sebelum diberi intervensi memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 65,1% 
dan pengetahuan kurang 34,9%. Setelah diberi edukasi gizi menggunakan leaflet, persentase 
yang memiliki tingkat pengetahuan cukup meningkat menjadi 69,8% dan pengetahuan kurang 
menurun menjadi 30,2%. 
Tabel 2 distribusi pengetahuan, sikap, konsumsi sayur, dan konsumsi buah remaja 
sebelum dan sesudah edukasi gizi di SMAN 10 Makassar tahun 2018 menunjukkan tingkat sikap 
sebelum diberi intervensi memiliki sikap positif 95,3% dan sikap negatif 4,7%. Setelah diberi 




edukasi gizi menggunakan leaflet, terjadi peningkatan nilai post-test yang menunjukkan bahwa 
semua responden tergolong dalam sikap positif. 
Tabel 2 distribusi pengetahuan, sikap, konsumsi sayur, dan konsumsi buah remaja 
sebelum dan sesudah edukasi gizi di SMAN 10 Makassar tahun 2018 menunjukkan tingkat 
konsumsi sayur sebelum diberi intervensi memiliki frekuensi konsumsi sayur cukup 11,6% dan 
frekuensi sayur kurang 88,4%. Sedangkan porsi konsumsi sayur cukup 39,5% dan porsi 
konsumsi sayur kurang 60,5%. Setelah diberi edukasi gizi menggunakan leaflet, tidak terjadi 
perubahan frekuensi maupun porsi konsumsi sayur. 
Tabel 3.  Rangkuman Hasil Analisis Bivariat Menggunakan Uji Mc Nemar 
Variabel P value 
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Menggunakan Leaflet 
Sikap Sebelum dan Sesudah Edukasi Menggunakan Leaflet 
Frekuensi Konsumsi Sayur Sebelum dan Sesudah Edukasi Menggunakan Leaflet 
Porsi Konsumsi Sayur Sebelum dan Sesudah Edukasi Menggunakan Leaflet 
Frekuensi Konsumsi Buah Sebelum dan Sesudah Edukasi Menggunakan Leaflet 







 Sumber: Data Primer, 2018 
Tabel distribusi pengetahuan, sikap, konsumsi sayur, dan konsumsi buah remaja sebelum 
dan sesudah edukasi gizi di SMAN 10 Makassar tahun 2018 menunjukkan tingkat konsumsi 
buah sebelum diberi intervensi memiliki frekuensi konsumsi buah kurang 100%. Sedangkan 
porsi konsumsi sayur cukup 74,4% dan porsi konsumsi sayur kurang 25,6%. Setelah diberi 
edukasi gizi menggunakan leaflet, tidak terjadi perubahan frekuensi konsumsi sayur, sedangkan 
porsi konsumsi buah cukup meningkat menjadi 76,7% dan porsi konsumsi buah kurang menurun 
menjadi 23,3%. 
Tabel 3 rangkuman hasil analisis bivariat menggunakan Uji Mc Nemar menunjukkan 
hasil uji statistik menggunakan Mc Nemar diperoleh nilai signifikansi pengetahuan (p=0,774), 
sikap (p=0,500), frekuensi konsumsi sayur (p=1,000), porsi konsumsi sayur (p=1,000), frekuensi 
konsumsi buah (p=0,815), dan porsi konsumsi buah (p=1,000) di mana angka ini melebihi 0,05, 
yang artinya tidak terdapat perbedaan pengetahuan, sikap, dan pola konsumsi sayur dan buah 
pada remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi menggunakan media leaflet. 
 
PEMBAHASAN 
Masa remaja (adolescence) merupakan masa terjadinya perubahan yang berlangsung 
cepat dalam hal pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial. Masa ini merupakan masa 
peralihan dari anak-anak menuju remaja yang ditandai dengan banyak perubahan, di antaranya 
pertambahan massa otot, jaringan lemak tubuh, dan perubahan hormon. Perubahan tersebut 
memengaruhi kebutuhan gizi. Selain itu, kebutuhan gizi pada remaja juga dipengaruhi oleh 
faktor psikologis dan sosial.
17 
Pengetahuan adalah hasil dari tahu, yang akan terjadi setelah seseorang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu, seperti melihat, mendengar, mencium, merasa, dan 
juga meraba. Namun, sebagian besar pengetahuan itu sendiri diperoleh melalui mata dan telinga. 
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Jadi, dengan kata lain dari hasil mendengar dan juga melihat.
18
 Salah satu strategi untuk 
memperoleh perubahan perilaku menurut WHO adalah dengan pemberian informasi untuk 
meningkatkan pengetahuan sehingga menimbulkan kesadaran dan pada akhirnya orang akan 
berperilaku sesuai dengan pengetahuannya tersebut.
18
 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji McNemar menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan pengetahuan remaja antara sebelum dan sesudah pemberian leaflet, di mana 
diperoleh nilai probabilitas (p) = 0,774 (p>0,05), atau dengan perkataan lain tidak ada perbedaan 
secara signifikan antara pengetahuan responden sebelum dan sesudah pemberian leaflet. 
Meskipun hasilnya tidak memberikan efek, tetapi berdasarkan analisis univariat, 
persentase remaja yang memiliki pengetahuan cukup pada saat pre-test sebanyak 65,1% 
kemudian mengalami peningkatan pada saat post-test menjadi 69,8%. Peningkatan ini dapat 
dilihat dari item per soal berdasarkan persentase jawaban benar. Dari 10 pertanyaan 
pengetahuan, ada 6 pertanyaan yang meningkat sebelum maupun sesudah intervensi, dan ada 3 
pertanyaan yang menurun selebihnya pertanyaan tersebut tidak mengalami perubahan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra tentang 
pengaruh pemberian edukasi gizi melalui media video dan leaflet terhadap perubahan konsumsi 
buah dan sayur pada siswa SMP Al Chasanah yang menunjukkan hasil bahwa tidak ada 
perbedaan pengetahuan antara siswa sebelum diberi edukasi melalui media video dan media 
leaflet pada siswa SMP Al Chasanah.
12
 Hasil penelitian ini berbeda dari hasil penelitian 
Tampubolon tentang pengaruh media visual poster dan leaflet makanan sehat terhadap perilaku 
konsumsi makanan jajanan pelajar kelas khusus SMA Negeri 1 Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal menunjukkan bahwa pemajangan poster dan pemberian leaflet dapat 
meningkatkan pengetahuan pelajar kelas khusus.
11
 
Sikap merupakan respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu dengan 
melibatkan faktor pendapat dan emosi sehingga menghasilkan pemikiran suka-tidak suka, setuju-
tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya. Sikap seseorang menunjukkan suatu kesiapan atau 
ketersediaan untuk bertindak namun belum menunjukkan suatu tindakan yang nyata, sikap hanya 
bagian dari faktor predisposisi suatu perilaku.
19
  
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji McNemar menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan sikap remaja antara sebelum dan sesudah pemberian leaflet, di mana 
diperoleh nilai probabilitas (p) = 0,500 (p>0,05), atau dengan perkataan lain tidak ada perbedaan 
secara signifikan antara sikap remaja sebelum dan sesudah pemberian leaflet. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian leaflet tidak mampu memengaruhi sikap siswa tentang 
pentingnya sayur dan buah. 
Berdasarkan analisis univariat, persentase remaja yang memiliki sikap positif pada saat 
pre-test sebanyak 95,3% kemudian mengalami peningkatan pada saat post-test menjadi 100% di 
mana semua remaja memiliki sikap yang positif. Peningkatan ini dapat dilihat dari item per soal 
yang mengalami peningkatan jumlah jawaban benar. Dari 10 soal pernyataan sikap, ada 5 
pernyataan yang meningkat sebelum maupun sesudah intervensi, dan ada 3 pernyataan yang 
menurun selebihnya pernyataan tersebut tidak mengalami perubahan. 




Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Azzahra tentang pengaruh konseling 
terhadap pengetahuan dan sikap pemberian MP-ASI dapat diketahui bahwa tidak terjadi 
peningkatan sikap pada kelompok kontrol. Hasil uji wilcoxon sign rank test menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberi leaflet.
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 Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Dakhi tentang pengaruh pemberian pendidikan gizi melalui media 
leaflet tentang sayur dan buah terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik ibu murid SDN 105349 
Paluh Kemiri dalam menyediakan sayur dan buah untuk keluarga di mana ada peningkatan sikap 
sampel tentang sayur dan buah setelah diberikan pendidikan gizi melalui media leaflet.
21
 
Terbentuknya domain suatu perilaku baru, terutama pada orang dewasa dimulai pada 
domain kognitif, dalam arti subyek tahu terlebih dahulu terhadap stimulasi yang berupa materi 
atau obyek diluarnya, sehingga menimbulkan pengetahuan baru pada subyek yang diketahui itu. 
Akhirnya rangsangan yakni obyek yang telah diketahui dan disadari sepenuhnya tersebut akan 
menimbulkan respon lebih jauh lagi, yaitu berupa tindakan (action) terhadap atau sehubungan 
dengan stimulasi atau obyek tadi.  Namun demikian, di dalam kenyataan stimulasi yang diterima 
subyek dapat langsung menimbulkan tindakan.
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji McNemar menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan frekuensi dan porsi konsumsi sayur remaja antara sebelum dan sesudah 
pemberian leaflet, di mana diperoleh nilai probabilitas (p)=1,000 (p>0,05), atau dengan 
perkataan lain tidak ada perbedaan secara signifikan antara frekuensi dan porsi konsumsi sayur 
remaja sebelum dan sesudah pemberian leaflet. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian leaflet 
tidak mampu memengaruhi frekuensi dan porsi konsumsi sayur siswa. 
Meskipun hasilnya tidak memberikan efek, tetapi berdasarkan analisis univariat, baik 
sebelum dan sesudah intervensi frekuensi konsumsi sayur yang kurang masih tinggi yaitu di atas 
50%, kurangnya ternyata dari semua jenis sayur-sayuran yang satu-satunya tinggi yaitu dengan 
skor 1,09 1x/hari hanya tomat saja selebihnya tidak. Untuk porsi konsumsi, tidak terdapat 
perubahan porsi konsumsi sayur remaja baik sebelum intervensi maupun setelah intervensi 
edukasi. Hal ini kemungkinan disebabkan karena lama pemberian intervensi edukasi terlalu 
singkat, sedangkan untuk mengubah kebiasaan konsumsi memerlukan waktu yang tidak singkat.  
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji McNemar menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan frekuensi konsumsi buah remaja antara sebelum dan sesudah pemberian 
leaflet, di mana diperoleh nilai probabilitas (p)=0,815 (p>0,05), atau dengan perkataan lain tidak 
ada perbedaan secara signifikan antara frekuensi konsumsi buah remaja sebelum dan sesudah 
pemberian leaflet. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian leaflet tidak mampu memengaruhi 
frekuensi konsumsi buah siswa. 
Berdasarkan analisis univariat, diketahui bahwa hampir semua remaja bukan pemakan 
buah, dapat dilihat dari rata-rata frekuensi konsumsi buah remaja sebelum dan sesudah intervensi 
skor paling rendah yaitu 0,18 pada anggur dan 0,22 pada apel yang artinya hanya dikonsumsi 1 
kali per minggu saja. Skor yang paling tinggi mengalami perubahan konsumsi jenis buah-buahan 
di mana sebelum intervensi skor yang paling tinggi yaitu pisang emas dengan rata-rata skor 0,44 
dan sesudah intervensi yaitu mangga dengan rata-rata skor 0,83. Hal ini dapat disimpulkan, 
bahwa remaja tidak menyukai anggur dan apel. Ketidaksukaan pada buah tersebut terkait dengan 
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ketersediaan karena buah-buah itu harganya mungkin mahal. Di mana sebagian besar pekerjaan 
ayah remaja bekerja sebagai buruh/petani dan ibunya sebagai ibu rumah tangga. Meski 
setidaksuka-sukanya kedua buah itu akan tetapi masih ada buah yang disukai seperti pisang emas 
dan mangga, karena itu mungkin tersedia di rumah. 
Untuk porsi konsumsi buah, terjadi penurunan pada remaja yang memiliki porsi 
konsumsi buah yang kurang sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum intervensi, remaja yang 
memiliki porsi konsumsi buah yang kurang yaitu 25,6% kemudian sesudah intervensi menurun 
menjadi 23,3%. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji McNemar menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan porsi konsumsi buah remaja antara sebelum dan sesudah pemberian leaflet, di 
mana diperoleh nilai probabilitas (p)=1,000 (p>0,05), atau dengan perkataan lain tidak ada 
perbedaan secara signifikan antara porsi konsumsi buah remaja sebelum dan sesudah pemberian 
leaflet. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian leaflet tidak mampu memengaruhi porsi 
konsumsi buah siswa. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra tentang pengaruh 
pemberian edukasi gizi melalui media video dan leaflet terhadap perubahan konsumsi  buah dan 
sayur pada siswa SMP Al Chasanah yang menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan konsumsi 
buah pada kelompok media video dan media leaflet sebelum edukasi yaitu nilai p=0.385 
(p>0.05) dan tidak terdapat perbedaan konsumsi sayur pada kelompok media video dan 
kelompok media leaflet sebelum edukasi yaitu nilai p=0.295 (p>0.05).
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Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon tentang 
pengaruh media visual poster dan leaflet makanan sehat terhadap perilaku konsumsi makanan 
jajanan pelajar kelas khusus SMA Negeri 1 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal terbukti 
bahwa pemajangan poster dan pemberian leaflet dapat memengaruhi perilaku konsumsi makanan 





      Brdasarkan hasli penelitian dapat diketahui bahwa Edukasi gizi menggunakan leaflet 
Kemenkes ternyata mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan pola konsumsi sayur dan 
buah siswa dengan peningkatan pengetahuan sebesar 10,8%, sikap sebesar 1,2%, konsumsi sayur 
sebesar 6,3%, dan konsumsi buah sebesar 10,7%, meskipun tidak meningkat secara signifikan. 
Diperlukan adanya tambahan edukasi gizi tentang konsumsi sayur dan buah pada remaja 
mengingat rekomendasi kecukupan konsumsi buah dan sayur yaitu sebanyak 400 gram per hari 
atau sebanyak 3-5 porsi sehari. 
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